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ABSTRAK

Riza Ashari, Model Pengembangan Kurikulum Mu allimin Pondok Modern
Gontor

Promotor : Prof. Dr. Ishomuddin, M.Si
Ko-Promotor I : Prof. Dr. Tobroni, M.Si
Ko-Promotor I : Assc. Prof. Dr. Khozin, M.Si

Pesantren memiliki kekhasan dalam setiap pendidikan dan pengajarannya.
Pondok Modern Darussalam Gontor memiliki kurikulum KMI yang diadopsi
banyak pesantren khususnya pesantren modern. Namun kenyataannya, beberapa
pondok pesantren kebingunan dalam proses penerapan kurikulum tersebut. Peneliti
tertarik untuk membahas tentang konstruksi kurikulum mu‘allimin Pondok Modern,
model pengembangan kurikulum mu'allimin, dan implementasi model
pengembangan kurikulum mu'allimin pondok Modern.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi
kasus dan metode analisis induktif termodifikasi.- Data dikumpulkan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara interaktif
dengan memastikan keabsahan' data melalui kredibilitas, transferabilitas, dan
dependabilitas:.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa konstruksi kurikulum Mu'allimin di
Pondok Modern Darussalam Gontor disusun dengan pola pengorganisasian unsur-
unsur dan komponen kurikulum. Ada empat kelompok dalam konstruksi
kurikulum, yaitu  intrakurikuler, ekstrakurikuler, ko-kurikuler, dan hidden
kurikuler, yang memiliki sifat integratif, komprehensif, independen, dan fleksibel.
Model pengembangan kurikulum Mu allimin mengacu pada nilai, orientasi
pendidikan dan pengajaran, serta kebutuhan dan kekhasan pesantren. Model
pengembangan kurikulum ini sesuai dengan prinsip-prinsip = manajemen
pendidikan, = dengan  langkah-langkah  perencanaan, = pengorganisasian,
implementasi, dan evaluasi- pengembangan kurikulum. Model pengembangan
kurikulum Mu’allimin ini berbentuk spiral yang menunjukkan proses yang saling
berkaitan dan berkelanjutan. Peneliti menamakannya model pengembangan Ashari.

Implementasi pengembangan kurikulum Mu'allimin dilakukan melalui
diversifikasi, dengan penyusunan kurikulum yang menjelaskan, memperkaya,
memperdalam, menambah, memperluas, dan memodifikasi kurikulum Kulliyatul
Mu'allimin Al Islamiyyah. Implementasi ini melibatkan pengembangan program,
pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi, dengan analisis kebutuhan, identifikasi
topik dan materi baru, integrasi kurikulum baru, pelatihan guru, dan evaluasi
kurikulum. Pola dan model pengembangan kurikulum yang ditemukan adalah
model diversifikasi pengembangan kurikulum Gontor, yang bertujuan untuk
memperluas dan memperkaya pilihan program pendidikan yang disesuaikan
dengan keunikan, potensi, minat, dan bakat peserta didik.

Kata Kunci: Pengembangan Kurikulum, Kurikulum Mu "allimin, Pondok Modern

Darussalam Gontor



ABSTRACT

Riza Ashari, The Development Model of Mu’allimin Curriculum Gontor Islamic
Institution

Promotor : Prof. Dr. Ishomuddin, M.Si
Ko-Promotor I : Prof. Dr. Tobroni, M.Si
Ko-Promotor I : Assc. Prof. Dr. Khozin, M.Si

Islamic boarding schools have uniqueness in each education and teaching.
Gontor Islamic Institution has a KMI curriculum that has been adopted by many
Islamic boarding schools, especially modern Islamic boarding schools. In reality,
some Islamic boarding schools are confused in the process of implementing the
curriculum. Researchers are interested in discussing the construction of the
Mu'allimin curriculum, the Mu'allimin curriculum development model, and the
implementation of the Mu'allimin curriculum development model.

This study used a qualitative approach with a case study design and a
modified inductive analysis method. Data was collected through interviews,
observation, and documentation. Data analysis was carried out interactively by
ensuring the validity of the data.

The findings of the study indicate that the construction of the Mu'allimin
curriculum at Gontor Islamic Institution is structured with an organizational pattern
of curriculum elements and components. There are four groups in curriculum
construction, namely intracurricular, extracurricular, co-curricular, and hidden
curricular, which have integrative, comprehensive, independent, and flexible
characteristics. The Mu'allimin curriculum development model refers to values,
educational and teaching orientations, as well as the needs and peculiarities of
Islamic boarding schools. This curriculum development model is in accordance
with the principles of education management, with the steps of planning,
organizing, implementing, and evaluating curriculum development. The Mu'allimin
curriculum development model is in the form of a spiral which shows interrelated
and continuous processes. Researchers named it the Ashari development model.

Implementation of the Mu'allimin curriculum development is carried out
through diversification, by compiling a curriculum that explains, enriches, deepens,
adds, expands, and modifies the Kulliyatul Mu'allimin Al Islamiyyah curriculum.
This implementation involves program development, implementation of learning,
and evaluation, with needs analysis, identification of new topics and materials,
integration of the new curriculum, teacher training, and curriculum evaluation. The
curriculum development pattern and model found is the Gontor curriculum
development diversification model, which aims to broaden and enrich the choice of
educational programs that are tailored to the uniqueness, potential, interests, and
talents of students.

Keywords: Development Curriculum, Mu’allimin Curriculum, Gontor Islamic
Institution
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LAMPIRAN

Lampiran I : Materi dalam Kelas

KELAS: 1 (SATU)

No Pelajaran Smt. I | Smt. II
1 Tamrin Lughah 6 5
2 |Matematika 4 4
3 |Reading 3 3
4 |Berhitung 2 2
5 [Figh 2 2
6 |Fisika 2 2
7 |Imla’ 2 2
8 |Tarikh Islam 2 2
9 |Bahasa Indonesia 1 1
10 |Biologi 1 1
11 |Geografi 1 1
12 |Hadits 1 1
13 |Khat 1 1
14 [Mahfudzat 1 1
15 |Qur'an 1 1
16 |Sejarah 1 1
17 |Tafsir 1 1
18 [Tajwid 1 1
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19 |Tauhid 1 1
20 [Insya - 1
Jumlah Jam Pelajaran 34 34

KELAS: 1 INT (SATU INTENSIF)

No Pelajaran Smt. I | Smt. II
1 Berhitung 1 1
2 [Figh 3 3
3 |[Hadist 2 2
4 [Imla’ 2 2
5 [Khot 1 1
6 [Mahfudzot 2 2
7 Matematika 2 2
8 |Qur'an 1 1
9 |Reading 3 2
10 Taywid 1 1
11 |Tamrin Lughoh 10 2
12 \Tarikh Islam 2 3
13 |Tauhid 2 1
14 Tafsir 2 -
15 |Shorf - 2
16 [Tarjamah - 1
17 |Insya’ - 2
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18 [Muthola'ah - 3
19 |Nahwu - 3
Jumlah Jam Pelajaran 34 34

KELAS: 2 (DUA)

No Pelajaran Smt. I | Smt. II
1 |Bahasa Indonesia 1 1
2 |Berhitung 1 1
3 Biologi 1 1
4 |Figh 2 2
5 |Fisika 2 2
6 |Geografi 1 1
7 [Hadist 1 1
8 [Imla' 1 1
9 [Insya' 2 2
10 [Khot 1 1
11 [Mahfudzot 1 1
12 [Matematika 4 4
13 [Muthola'ah 2 2
14 |Nahwu 2 2
15 |Qur'an 1 1
16 |Reading 3 3
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17

Sejarah

18

Shorf

19

Tamrin Lughoh

20

Tarikh Islam

21

Tarjamah

22

Tauhid

23

Tajwid

Jumlah Jam Pelajaran

34

34

KELAS: 3 (TIGA)

No

Pelajaran

Bahasa Indonesia

Berhitung

Biologi

Dienul Islam

Faroidh

Figh

Fisika

Grammar

Hadist

10

Imla’

11

Insya'
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Smt. 11




12 [Khot 1 1
13 [Mahfudzot 1 1
14 [Matematika 3 3
15 [Muthola'ah 2 2
16 |Nahwu 2 2
17 |Reading 2 2
18 |Sejarah 1 1
19 |Shorf 1 1

20 |Tafsir 1 1

21 |Tamrin Lughoh 1 1

22 \Tarbiyah 1 1

23 |\Tarikh Islam 2 2

24 |Tarjamah 1 1

25 |\Ushul Figh 2 2

Jumlah Jam Pelajaran 34 34
KELAS: 3 INT (TIGA INTENSIF)

No Pelajaran Smt. I | Smt. II
1 |Dienul Islam 2 1
2 |Figh 2 2
3 |Grammar 1 1
4 |Hadist 2 2
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5 |Insya' 2 2
6 |[Mahfudzot 2 2
7 Matematika 2 2
8 |Muthola'ah 3 3
9 |Nahwu 2 2
10 |Reading 2 2
11 [Shorf 1 1
12 |Tafsir 2 2
13 |Tarbiyah 1 1
14 |Tarikh Islam 2 2
15 [Tarjamah 1 1
16 |\Ushul Figh 3 3
17 |Faroidh 1 -
18 |Imla' 1 -
19 [Khot 1 -
20 |Tamrin Lughoh 1 -
21 \Tauhid - 2
22 |Balaghoh - 2
23 |Composition - 1
Jumlah Jam Pelajaran 34 34

KELAS: 4 (EMPAT)
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No Pelajaran Smt. I | Smt. II
1 |Bahasa Indonesia 1 1
2 |Balaghoh 2 2
3 |Composition 1 1
4 |Dienul Islam 1 1
5 |Figh 2 2
6 |Fisika 1 1
7 |\Grammar 1 1
8 |Hadist 2 2
9 [Insya' 2 2
10 [Mahfudzot 1 1
11 [Matematika 3 3
12 [Muthola'ah 2 2
13 |Nahwu 2 2
14 \Reading 2 2
15 |Shorf 1 1
16 |Tafsir 1 1
17 |Tarbiyah 1 1
18 |Tarikh Islam 2 2
19 [Tarjamah 1 1
20 |Tata Negara 1 1
21 \Tauhid 2 2
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22 |Ushul Figh 2 ’ 2
Jumlah Jam Pelajaran 34 ‘ 34
KELAS: 5 (LIMA)

No Pelajaran Smt. I | Smt. II
1 |Bahasa Indonesia 1 1
2 |Balaghoh 1 1
3 |Composition 1 1
4 |Figh 2 2
5 |Fisika 1 1
6 |Grammar 1 1
7 |Hadist 1 1
8 |Insya' ) 2
9 |Kimia 1 1
10 [Mahfudzot 1 1
11 [Matematika 3 3
12 [Mugoronatul Adyan 1 1
13 [Mustholahul Hadist 1 1
14 [Muthola'ah 2 2
15 |Nahwu 2 2
16 |Reading 2 2
17 |Sejarah 1 1
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18 [Tafsir 1 1
19 |Tarbiyah 2 2
20 |Tarikh Adab Lughoh 1 1
21 |Tarjamah 1 1
22 |Tata Negara 1 1
23 \Tauhid 2 2
24 \Ushul Figh 2 2

Jumlah Jam Pelajaran 34 34
KELAS: 6 (ENAM)

No Pelajaran Smt. I | Smt. II
1 |Bahasa Indonesia 1 1
2 |Balaghoh 1 1
3 |Composition 1 1
4 |Figh 2 2
5 |Fisika 1 1
6 |Grammar 1 1
7 |Hadist 1 1
8 |Insya' 2 2
9 [Mahfudzot 1 1
10 [Mantiq 1 1
11 [Matematika 2 2
12 [Mustholahul Hadist 2 2
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13 Muthola'ah 1 1
14 |Nahwu 2 2
15 [Psikologi Umum dan Pendidikan 1 1
16 |Reading 2 2
17 |Sejarah 1 1
18 [Tafsir 2 2
19 |Tarbiyah 2 2
20 {Tarikh Adab Lughoh 1 1
21 |Tarjamah 1 1
22 |Tata Negara 1 1
23 \Tauhid 2 2
24 \Ushul Figh 2 2
Jumlah Jam Pelajaran 34 34
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1.1.1.1. LAMPIRAN II
1.1.1.2° INSTRUMEN PENELITIAN DOKUMENTASI

A. Profil Pondok Modern Darussalam Gontor

B. Arsip Penyusunan Kurikulum KMI Pondok Modern Darussalam Gontor

C. Arsip Bagian Kurikulum KMI Pondok Modern Darussalam Gontor

1.1.1.3 OBSERVASI
A. Space (ruang, loksi, dalam aspek fisik)
B. Person (pelaku) yakni pendidik Pondok Modern Darussalam Gontor

C. Aktifitas yakni proses penyusunan dan pelaksanaan kurikulum di Pondok

Modern Darussalam Gontor

1.1.1.4 WAWANCARA

A. Kisi-kisi wawancara
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No Variabel Indikator Nomor
butir
1 Perencanaan . Langkah awal penyusunan kurikulum | 1,2,3,4
Kurikulum KMI
Cara merumuskan materi 5,6
pembelajaran
. Peran guru dalam merencanakan 7,8
pembelajaran
2 Implementasi . Kegiatan implementasi kurikulum 9
Kurikulum . Pelaksanaan kurikulum dalam 10
pembelajaran
3 Evaluasi . Kegiatan penilaian/evaluasi yang
Kurikulum dilakukan terhada pimplementasi 11,12,
kurikulum 13
2. Kendala yang dihadapi dalam 14
immplementasi kurikulum 15,16,
3. - Pengembangan kurikulum 17

1.1.1.5

1.1.1.6 A. Koresponden Direktur-KMI

1. Pada beberapa pesantren kurikulum KMI terpisah dengan kurikulum
pondok pesantren. Kenapa kurikulum KMI mencoba menyatukan
sistem dengan muadalah?

2. Apakah KMI menyusun kurikulum setiap tahunnya?

3. Apakah kedua kurikulum direncanakan secara terpisah atau bersamaan?

4. Bagaimanakah cara mengintegrasikan kurikulum muadalah dengan
KMI?

5. Siapakah yang menyiapkan materi?

6. Bagaimanakah guru menyiapkan materi pembelajaran?

7. Apakah dalam penyusunan kurikulum disesuaikan dengan program

KMI?
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10.
11.

12.

13.
14.
15.
16.
17.

Bagaimana kesiapan guru dalam mengimplementasikan kurikulum ?
Apa yang menjadi pokok penting dalam implementasi kurikulum?
Bagaimanakah kesesuaian kurikulum dengan kebutuhan siswa?
Bagaimanakah evaluasi secara umum mengenai kurikulum yang telah
dilaksanakan?

Metode seperti apa yang digunakan sebagai evaluasi pelaksanaan
kurikulum?

Apa tindak lanjut dari pelaksanaan evaluasi kurikulum?

Adakah kendala yang dihadapi selama pelaksanaan kurikulum ?
Adakah tim pengembang kurikulum di KMI?

Siapasajakah yang terlibat didalamnya?

Apa peran dari tim pengembang kurikulum? Sudah efektifkah?

1.1.1.7 B. Koresponden Wakil Kepala KMI bidang Kurikulum

Mulai kapankah KMI ini menggunakan kurikulum Muadalah ?

. Apa yang mendasari KMI menggunakan kurikulum muadalah ?

Bagaimanakah perencanaan kurikulum pondok pesantren (KMI)?
Bagaimana konsep pemilihan materi pelajaran dalam kurikulum ?
Bagaimana sosialisasi kurikulum ?

Apasajakah persiapan yang diperlukan sebelum kurikulum diterapkan?

. Apa yang menjadi titik fokus evaluasi kurikulum ?

Apa tindak lanjut setelah dilakukan evaluasi kurikulum?

1.1.1.8 C. Koresponden Guru Mata Pelajaran

1.

2.

3.

4.

5.

Apa saja program yang perlu dipersiapan oleh guru?

Sejauh mana persiapan guru melaksanakankurikulumtersebut?

Apa saja langkah yang dirumuskan agar tercapai target ketuntasan
belajar dan kelulusan siswa?

Apa komitmen guru yang harus dipegang dalam pelaksanaan kurikulum
0

Perlukah loyalitas dan kesamaan visi dalam pelaksanaan kurikulum ?
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6. Bagaimana pengelompokkan materi pelajaran KMI?

7. Apa yang menjadi dasar upaya pencapaian tujuan kurikulum ?

8. Apa saja program dan langkah-langkah nyata yang dilakukan dalam
upaya melaksanakan tujuan kurikulum ?

9. Bagaimana sistem evaluasi yang ada di KMI ini?

10. Sudah efektifkah system evaluasi yang digunakan?

11. Apa saja upaya yang dilakukan dalam pengembangan kurikulum?

LAMPIRAN 111
PEDOMAN ANALISIS DOKUMEN

. Profil Pondok Modern Darusalam Gontor.

. Diktat Khutbatul Arsy dalam Pekan Perkenalan di Kulliyyatul Mu allimin
Al-Islamiyyah Pondok Modern Darusalam Gontor.

. Arsip Penyusunan Kurikulum KMI Pondok Modern Darusalam Gontor.
. Arsip Bagian Tata Usaha Pondok Modern Darusalam Gontor.

. Arsip Bagian Kurikulum Pondok Modern Darusalam Gontor.

. Petunjuk pelaksanaan ujian Pondok Modern Darusalam Gontor.

. Pembagian tugas guru Pondok Modern Darusalam Gontor
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Lampiran

Rangkuman tanskrip Wawancara

Tempat : Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo.

Informan : PP,DK,WDK, DP,BK . KKG
pewawancara  : Riza Ashari
Kode | Kode Pertanyaan | Rangkuman wawancara
Fokus | informan
1 PP 1 Kata kata pondok itu bersal dari mana, kaum

kapitalis mengatakan bahwa pondok adalah
tempat untuk menginap yang kecil dan kumuh.
Padahal pondok itu bukan pada fisiknya namun
pada isinya nulainya.

Santri datang dari jauh untuk meminta Ilmu dan
mencari Ilmu dan Pendidikan dari Klainya.
Maka dengan begitu santri harus di beri tempat
untuk tempat tinggal untuk mengaji kepada
kiainya. Seiring berjalanya waktu perlahan-
lahan tepat lebih terrtata. Dahulunya pondok
pondok itu berasal dari daerah daerahnya.
Pondok itu menyingkir dari temapt keramaian
untuk mengatur strategi untuk melawan penjajah
seperti belanda. Maka santri tidak boleh
mengunakan celana seperti orang belanda maka
zaman dahulu mengunakan sarung, karena
pondok itu anti penjajah dan anti penjajahan.
Pondok adalah temapt ibbadah dengan berbagai
latar belakang pendirinya dan keilmuanya.

Sekarang banyak pondok-pondok berdiri,
terhitung dalam DEPAG tidak kurang berdiri
35000 pondok pesantren dengan segala ciri-ciri
sendiri. Didalam trasdisi pesantren yang mencari
ilmu itu adalah santrinya atau murid mencari
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kiai. “ sumur mencari timbo apa timba mencari
sumur” . bila demikian di Pondok santri lah yang
mencari ilmu dari kiainya.

Macam-macam pondok ada yang modern dan
tradisional. Pondok kita di katakana modern
karena berbeda dengan pondok tradisonal seperti
contohnya, pondok tradisional mengunakan
sarung dalam keseharianya berbeda dangan kita
mengunakan celana dan sistematis.

Pondok modern itu cirinya visioner ( yang
berpandangan jauh memiliki cita cita tinggi,
tujuan yang jauh), Progresif ( tidak pernah kenal
mundur maju terus), Evaluastif ( ternilai),
Inovatif ( terus berkembang. Pondok Kita ini
memiliki lakop Modern karena visioner, bis
akita rasakan saat ini bagaimana Pendidikan dan
pengajaranya saat ini dengan modal Bahasa baik
Arab dan Inggris saat ini sangat di perlukan
dimana-mana karena menjadi kopetensi inti
dalam berkomunikasi untuk membuka wawasan
seluas luasnya. Bahasa Arab sangat penting dan
berguna, diantaranya adalah Ketika kita ingin
beribadah umroh atau Haji bahwakan juga untuk
negoisasi dan juga mengembangkan jaringan
kerja di berbagai bidang. Kalua kita lihat
Indonesia dijajah oleh Belanjda lama sekali
namun Bahasa Belanda tidak membekas di
Indonesia karena dahulunya orang Indonesia
salah dikit saja tidak boleh belajar Bahasa
Belanda. Di Inggris saja sendiri memiliki banyak
suku yang berbeda beda dengan Bahasa yang
berbeda juga. Maka Bahasa inggris pun dalma
pengucapak juga berbeda dan mereka sangat
toleran. Berbeda dengan Belanda.

Yang terpeniting dalam bahasa ingris adalah
pengertian dan pemahaman.
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Gontor modern metodenya. Apakah di GOntor
ada dansa, modern itu visionernya bukan terkat
budayanya. Setelah kita lihat visioner nya
progresifnya pondok yang tak pernbah mundur
dan terus maju. Menara itu perlu kita bangun
untuk syiar dan juga membesarkan hati kita
Bersama. Karena Menara tertinggi saat ini
adalah Menara GOntor. Kita punya mobil yang
banyak karena kebutuhan. Progresif yang
dimaksud selalu melakukan pengembangan
yang terukur dengan evaluasi yang selalu
dilakukan setiap saat. Dengan terprogram dan
terencana. Seperti  contohnya  progresif
dahulunya kita ada tanjedor, berubnah menjadi
dram Band dan berkembang saat ini menjadi
Marching Band.

Berfikir - maju itu berfikir sederhana, dengan
berfikir modern yang  sederhana adalah
menutupi segala yang kita butuhkan sehinga
maju, sebaik baik baik orang Islam yang
memikirdan dan mengerjakan yang BERGUNA
, yang tidak berguna tidak usah di fikirkan.

PP

Tujuan Pondok Modern Gontor itu, Mendidik
dan mengembangkan generasi mukmin-muslim
yang berbudi tinggi, berbadan sehat, berpengeta-
huan luas, dan berpikiran bebas, serta
berkhidmat kepada masyarakat. Mengajarkan
ilmu pengetahuan agama dan umum secara
seimbang menuju - terbentuknya ulama yang
intelek.

Sedangkan visi nya adalah Sebagai lembaga
pendidikan pencetak kader-kader pemimpin
umat, menjadi tempat ibadah talab al-’ilmi; dan
menjadi sumber pengetahuan Islam, bahasa al-
Qur’an, dan ilmu pengetahuan umum, dengan
tetap berjiwa pesantren.
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Dan misinya adalah Membentuk generasi yang
unggul menuju terbentuknya khaira ummabh.

2. Mendidik dan mengembangkan generasi
mukmin-muslim yang berbudi tinggi, berbadan
sehat, berpengeta-huan luas, dan berpikiran
bebas, serta berkhidmat kepada masyarakat.
Mengajarkan ilmu pengetahuan agama dan
umum secara seimbang menuju terbentuknya
ulama yang intelek.

Mewujudkan warga negara yang berkepribadian
Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada
Allah SWT.

PP

Yang kita inginkan adalah pondok ini mau di
bawa kemana. Pakzar mgningninkan alumninya
panai berbahas arb dan inggris, pandai ilmu
agma dan ilmu umum. Tapi wujudnya apa tidak
hnya pandai dalam keilmuan namun ternyata
kita harus pandai berbudi tinggi, berbadan sehat
berpengetahuan luas

Kenapa berbudi tinggi karena Muslim itu harus
berbudi tinggi makarima Akhlak Akhalak
Karimah sebagai dasar wujud alumni Gontor.
Yang palong utama, orang yang berbudi tinggi
itu keharusan, orang berilmu tidak berbudi tinggi
itu membahayakan orang lain., berbudi tinggi
tapi tidak pinter itu wajar. Dan yang di harapkan
adalah  berbudi tinggi dan pinter. Yang
mendasari cirikhas kita adalah berbudi tinggi
apapun profesinya apapun pekerjaanya apapun
panggkatnya harus berbudi tinggi. Pedagang
harus berbudi tinggi kalua tidak maka
kecurangan dan kemaksiatan. Orang yang tidak
berbudi tinggi mengundang kemaksiatan,
takaran harus proposisi tepat, jagnan di kurangi
agar terhindar dari kedzholiman, atau tidak
melakukan kecurangan. Jika kamu lihat
disekelilingmu tidak semua tanah di bangun
sebuah bangunan namun pasti menyisakan ruang
untuk mentolerir bagunan dan lingkungan yang
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lain. Jangan menghalalkan segala cara untuk
mencapai tujuan. Dalam membeli tanah tidak
boleh kita membeli lebih dari harga sekeliling
nya.

Yang meninggal kita urusi dnegan kita antar,
kita rawat sampai keliang lahat. Berbudi
tinggilah untuk menjadi manusia yang
bermanfaat untuk orang lain jangan merugikan
orang lain dari sikapmu.

Berbudi tinggi namun juga harus berbadan sehat,
untuk berbuat perlu Kesehatan yang kuat. Akal
dan jiwa yang sehat terletak pada badan yang
sehat dan kuat. Tidak hannya badan sehat namun
juga mental dan jiwanya harus sehat. Sehat
jasmani di oleh dengan olah raga, mengatur pola
makan, pola hidup-dan pola kerja. Selain badan
sehat kita harus memiliki sarana yang sehat,
seperti kita akan mencetak Al qur’an yang sehat
terhindar dari najis. Pembuatan al qur’an yang
sehat dnegna bahan bahan yang halal tidak
terkontaminasi dengan hal hal yang membuat al
qur;an itu najis.

Sehat harus menghasilkan berpikiran luas, maka
dengan pola Pendidikan yang ada dan disiplin
yang kita jalankan tujuanya adalah untuk
memperluas wawasan. Dengan wawasan yang
luas akan mencetak mental tidak picik dan dapat
menyikapi setiap permasalahan baik daerah
dengan konsulat, teman kamar, teman dapur

Selain pengetahuan luas, kita juga di ajarkan
ilmu  pengetahuan  tentang  keislaman,
pengetahuan umum. Walau tidak ada dikotomi
ilmu pengetahuan. Allah mengjarkan kepada
manusia berbagai ilmu pengetahuan. Allama
insanu mayaklam. Peningkatan pengetahuan
dengan belajar dari setiap keadaan dengan cara
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bersyukur. Karena sejatinya ilmu dan
pengetahuan itu diberikan oleh Allah kepada
kita melalui berbagai cara. Kamu disini jangan
merasa pinter dan jagnan merasa tau akan segala
hal belajarlah dan terus gali ilmu dan
pengetahuan agar pengetahuanmu bertambah.

Kalau sudah berpengetahuan luas maka
berfikiran bebas. Tidak ada seseorang berfikir
sebebas bebasnya semua itu tetap pada aturan
syariat. Kita bebas memilih sesuai dengan nilai
dan berdasarkan ilmu pengetahuan yang kita
dapatkan. Seperti baik buruknya keputusan
sesuai dengan Al qur’an dan Hadist. Sehingga
pola piker kita harus menyesuaikan ilmu
pengetahuan yang kita dapatkan begitu juga
denan pengetahuan. Qur’an dan Hadist menjadi
dasar dalam berfikir. Budaya setempat juga
menjadi acuan untuk bertindak walau terkadang
kita = berbebenturan dengan aturan budaya
tersebut.

Bebas berfikir mengajarkan kemandirian, kita
memiliki - kurikulum yang mengajarkan dan
mendidik = kemandirian.  Gontor —memiliki
kurikulum" mandiri, system Pendidikan dan
pengajaran mandiri, pembangunan mandiri.
Kurikulum yang dijalankan di Gontor berbeda
dengan di luar, kita memiliki integrated
kurikulum  karena  gontor = mengajarkan
kehidupan. Kurikulum yang terintegrasi dari
intrakurikuler, kokurikuler, ekstrakurikuler dan
hident kurikulum. Setiap yang di kerjakan dan
dijalankan di gontor dalah kurikulum. Karena
banyak sekali manfaat yang didapat dari setiap
kegiatan yang ada. Kita disini di didik untuk
memiliki mental MANDIRI. Tidak tergantung
pada orang lain. Maka Ketika kelas enam ada
rihlah iqtisodiah, agar lulusan dari gontor
memiliki wawasan untuk wusaha. Dengan
memperlihatkan dan mengenalkan sumber
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sumber dana, sehingga alumni bisa menentukan
dengan kebebasanya akan memilih usaha apa.
Contohnya ada laumni kita yang inini membuat
pabrik natade coco berusaha mengolah kelapa
untuk dijadikan nata the coco, sehingga beliau
dapat bergerak untuk keluarganya dan
mengerakkan masyarakat yanglainmya. Dengan
rihlah tersebut kita dapat memberikan wawasasn
usaha setelah kita memberi tahu mengenalkan
sumber dana .

Kurikulum kita juga sudah baku dan tidak
merujuk kepada yang lain namun kita belajar
dari -~ sebuah  pengalaman. Kita tidak
mengedapkan teorinya terlebih dahulu namun
dengan mencoba dan mencoba, learning by
doing. Ini akan lebih sukses dari pada tryel and
eror. Dengan kita membaca dan mengewaluasi
dari apa yang sudah kita coba akan lebih kuat
dari pada kita mengunakan teori yang sudah ada.

Kemandirian sangat uatama dan penting, agama
kita itu mandiri jadi kemandirian yang
ditanamkan untuk beribadah kepada Allah
jangan sampai kita melimpahkan kesalahan
orang kita kepada orang lain. Sehingga dengan
kemandirian kita memiliki mental bertanggung
jwab atas apa yang kita perbuat. Kareana
hakikatnya apa yang kita perbuat apa yangkita
hasilkan semua itu karena Allah dan untuk Allah
itulah hakikat kemandirian dalam beribadah.
Kemandirian kita jarkan kita latih kita berikan
kepada setiap santri. Dan semu dijalankan
dengan kesadaran tinggi. Nilainya juga di
pondok adalah mandiri tidak katrolan tidak
tambahan apa adanya.

Pondok juga sangat mandiri tidak terikat pada
partai tidak terikat pada pemerintah tidak terikat
pada apapun kita bebas menolak kita bebas
menentukan arah dan tujuan seuai dengan cita
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cita kita. Sehingga pondok terus berusaha
dengan mencoba mencoba karena sekali lagi
mencoba kan memeiliki pengalaan dengan
pengalaman kita akan lebih kuat dan
kemampuan kita akan meningkat.

saya lanjutkan apa yang saya bahas tadi pagi.
Bahwa figure yang di inginkan dan di butuhkan
Gontor adalah berbudi tinggi berbadan sehat
berpengetahuan luas dan berfikiran bebas.
Bagaimana dapat menjadi orang yang berbudi
tinggi yaitu harus mempunyai jiwa pesantren.

Jiwa pesantren adalah keilhlasan, keikhlasan
datangnya dari hati dan keikhlasan menjadi
kekuatan untuk melakukan sesutau atau berbuat
sesuatu denganikhlas, tulus dari hati. Karena
yang membolak balikkan hati adalah Allah.
Maka ikhlas itu lillah. Kalua kita melakukan
penyebelehan haruslah niat lillah dengan hati
yang tulus  ikhlas. Karena .bila kita tidak
melakukan dnegan ikhlas dapt menyakita yang
objek. Bahkan membahayakan orang lain
sehingga jadi yang membentuk budi tinggi
adalah jiwa keikhlasan.

Selain keikhlasan dalam membentuk budi tinggi
adalah kesederhanaan. Seder hana dalah
memenuhi kebutuhanya bukan keinginannya.
Tidak muluk muluk berfikri, tidak muluk dalam
berbuat sederhana dalam berbuat dengan segala
renacana yang terukur dan terevaluasi. Rencana
harus di buat sesederhana mungkin. Bila kita
mrencanakan dan kita tidak bisa menjalankanya
maka itu tidak sederhana. Sederhana buakn
berarti tidak bisa atau tidak mampu namun dia
memikirkan kebutuhan Need nya bukan wont
nya kebutuhan bukan keiknginan. Tidak
berlebih lebihan dalam bersiakap atau
mengunakan sesutunya. Contoh berbaju tidak
berlebih lebihan, bila cukup dua yang di
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gunakan maka cukup dua saja bila memang
kebutuhanya lebih maka di sesuaikan hal ini
dilakukan sekali lagi untuk memenuhi
kebutuhan bukan keinginan. Sehingga tidak
terhindar dari riak atau sombong pamer atau
takabur. Orang yang tidak mau pamer maka
mempunyai akhlak karimah.

Salah satu sifat akhlak karimah adalah berdikari.
Berdiri dikaki sendiri. Segala kebutuhan pribadi
itu harus bisa mandiri, segala kebutuhan untuk
diri sendirt harus dimiliki sendiri. Sehingga hal
ini.mencetak suasana yang sehat, badan yang
sehat, pikiran yang sehat sehingga suasana
dalam kehidupan yang ada menjadi sehat.
Berdikari artinya tidak mengantungkan kepada
orang lain. Saun jangan pinjam orang lain sikat
gigi juga jangan pinjam orang lain. Ekosistem,
ini perlu di

Jiwa yang terakhir adalah jiwa kebebasan. Jiwa
kebebasan tidak bergantung kepada selain Allah
SWT. Maka kita melakuakn sebebas bebasnya,
namun harus sesuai dengan ajaran Agama Islam.

Kurikulum yang kita lakukan itu dalam
membentuk dan menanamkan jiwa tersebut. Dan
juga dalam membentuk jiwa Gontor melakukan
dengan Pendidikan dan pengjaran.

Kalaulah ditanya, kenapa gontor mengadakan
pekan perkenalan juga?

Kenapa di Pondok Modern ada kegiatan
Khutbatul Ars?

Kembali pada hari ini adalah acara khutbatul
Ars, khutbatul Ars adalah perpeloncoan atau
perkenalan. Orientastion week atau pekan
perkenalan.  Induction  week/introduction
week/offweek. Kata kata perpeloncoan itu bersal
dari pelonco yang artinya semangka muda yang
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kemudian semangka muda itu bisa dibentuk
sesuai kebutuhanya. Maka kalimat perpeloncoan
itu artinya, santri ini masih muda danbisa di
bentuk, dan untuk membentuk dengan cara
dikenalkan pondok ini apa? Kemana arah dan
tujuanya? Dan apa saja yang harus dilakukan?.
Maka, seperti dewan mahasiswa mengadakan
perpeloncoan untuk membentuk mahasiswa
baru itu sehingga tau apa, siapa dan bagaimana
sebagai mahasiswa bersikap. Terkadang sampai
mengunakan kekerasan yang tidak diinginkan.
Hal ii dikarenakan akan ada unsur balasdendam
kepada adekkelasnya generasi berikutnya.

Dalam perpeloncoan pondok ini perlu kita
melihat dan memahami dari berbagai arah.
Sehingga mengenal. (- mengenal, memahami,
mencintai, menyayagi, dan berbuah
mempercayai. Tambahan ku).” Banyak orang
yang terkadang memandang satu arah saja
sehingga banyak menyalahkan sana sini. Ibarat
orang buta mengenal gajah dia memahami
bahwa gajah seperti ular. Karena dia tidak
melihat hanya meraba atau merasa. Maka jangan
melihat dari satu arah saja. Lihat, rasakan dan
kerjakan kelak kau akan tahu hakitnya. Karena
bila satu sudut pandang saja bisa jadi
menyesatkan, sebab itu setelah kegiatan PKA ini
karena sudah mengetahui dan sudah mengenal
pondok ini maka tinggal tentukan arahmu ma
uterus di pondok atau cukup sampai disini saja.
Jangan kau lihat baiknya, jangan lihat
fasilitasnya saja, jangan dilihat disiplinya saja,
namun lihatklah secara utuh agar keputusanmu
tidak sia sia. Belajarlah dewasa dalam
mencermati setiap kegiatan dan pengetahuan
yang kau dapatkan. Supauya tidak salah
Langkah. Annasu adau ma jahilu, manusia yang
tidak memahami akan menjadi musuh. Pahami
dengan sungguh sungguh.
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PP,DK

4 dan 5

Bagaimana sejarah munculnya KMI ustadz?

Yaitu Diawali dari sebuah Amanah yang harus
meneruskan  gontor lama sehingga tiga
bersaudara pak sahal, pak fanani dan pak zar
ingin meneruskan perjuangan apa yang dahulu
ayahanda bangun yaitu berdakwah dengan
Pendidikan. Sehingga untuk meningkatkan
Pendidikan dan pengajaran pak zar pergi belajar
ke beberapa pesantren.dan Ketika Kembali dari
pesantren pertama dan membuat system
Pendidikan, apakata pak sahal “ kalua kamu
pulang dengan ilmu yang sedikit saja maka
kamu lebih baik tidak usah pulang saya masih
bisa mengajar hal itu” maka kH imam zarkasyi
berangkat belajar Kembali ke beberapa sekolah
lainya salah satunya adalah Sumatra Tawalib
yang di rekturnya adalah ayahnya Buya hamka.

KH Imama Zarkasyi belajar di tawalib selama 2
tahun saja lalu melanjutkan ke Normal Islam.
Sewaktu belajar -di Padang Pak Zainuddin
Fanani selaku konsultan Muhammadiah maka
pak ' Imam Zarkasyi belajar di tempat pak
Zainuddin fanani.

Maka ketiaka di Padang atau Sumatra itu KH
Imam Zarkasyi merangcang Pendidikan dan
pengajaran KMI.

Ketikak KH Imam Zarkasyi Pulang ke Gontor
maka mulailah Pendidikan dan pengajaran di
Gontor Bersama temant temannya selama beliau
sekolah. Tarbiyatul atfal sulamulhuda sudah
banyak maka diteruskan di luar gontor. Dan
gontor mengembangkan pendidikankan dan
pengajaranya

Quik school adalah contoh Pendidikan yang
dijalankan di pondok Gontor.
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Bahasa Inggris dan Bahasa Arab itu belajar dari
metode berlidz hal ini dikarenakan bertujuan
untuk bagaimana santri bisa cepat berbicara dan
menulis Bahasa arab dan inggris. Sehingga
dalam waktu yang singkat

System peondok modern Darussalam Gontor
adalah gabungan antar sekolah dengan pondok
pesantren. Integread kurikulum sehingga dalam
evaluasinya gontor memiliki dua raport baik itu
raport akademik dan raport mental.

Gontor  melakukan  pembaharuan  dalam
kurikulum, metode Pendidikan dan pengajaran,
system Pendidikan. dan pengajaran dan
dilakukan dengan disiplin.

Kalua pondok pesantren  pada umumnya
pembelajaran bersistem sorogan namun gontor
mengembangkan ~dengan system = klasikal.
Dengan demikian harapan pendiri yang ingin
mencetak gernerasi mukmin muslim yang
berpengetahuan luas serta memiliki kemampuan
bahaasa ingris dan arab baik dalam berbicara dan
menulis.

Namun pondok pesantren Gontor tidak diakui
oleh pemerintah sejak lama. Namun usaha
pendiri dan penerusnya agar Pendidikan di
pondok pesantren dapat di akui dengan barbagai
usaha  pengembangan yang menghasilkan
lulusan yang memiliki kapasaitas lebih dari
sekolah pada umumnya. Pada akhirnya, pada
tahun 1805 pemeintah mesir melihat beberapa
alumni Gontor banyakj yang berprestasi di
Mesir sehingga pemerintah Mesir mengakui
Pendidikan dan pengajaran Pondok Modern
Darussalam Gontor

Lain halnya pemerintah Indonesia belum
mengakui Pendidikan dan pengajaran yang di
jalankan dalam Pendidikan pesantren. Maka,
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dengan sehala upaya dan doa pada zaman Mentri
Agama Malik Fajar, di akui , tahun 2000 oleh
mentri  Yahya, akhirnya di akui oleh
pemenrintah. Namu segala itu perjuangan untuk
di akui oleh pemerintah belum selesai. Maka KH
Abdullah syukri berusaha agar Pendidikan
Pesantren Di Indonesia diakui dalam Undang
undang sehingga pesantren tidak di pandang
sebelah mata atau sebagai Lembaga Pendidikan
non formal. Namun itujuga blum selesai, lanjut
kemudian dalam undang undang ternyata hanya
di akui pondok Salafi saja. Pondok Modern
belum di akudi dalam undang undang pondok
pesantren. Maka, supaya Pondok Modern di akui
dalam undang undang maka ditambahkan
dengan kata kata, pondok pesantren yang
mengajarkan dirasah islaiah dengan pola
Mu’allimin = yang  mengabungkan  dirasah
Islamiah  Dorosah 'Ammiah dan dirasah
Lughowiyah. Berdasarkan satuan Pendidikan
Muadalah, ~maka  posisi Pondok Modern
DIAKUI oleh pemerintah secara umum dan
utuh.

System pondok Modern sudah baku dan
konsisten. Yang hal ini juga di aplikasikan
ketingkat lebih lanjut yaitu Universitas
Darussalam.

Namun demikian menarik bila kita melihat pada
tahun 1936, nama Kulliyatul Mu allimin Al
Islamiah itu muncul dan ditetapkan menjadi
kurikulum Pondok Modern Darussalam Gontor.
Yaitu, Kenapa gontor mengunakan”kulliyatul”.
Berdaarkan kulliah itu sebetulnya agak ketingian
karena materinya seperti perguruan tinggi.
Sehingga di beberapa pesantren mengunakan
tarbiyah TMI atau MMi madrasah Mu allimin.
Justru banyakk juga yang mengunakan KMI.
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Adslinya adalah sekolah guru karena ujungnya
adalah Mu allimin. Dan lebih spesifik lagi bukan
sekedar guru tapi sekolah pemimpin.

Selaras dengan yang dikatakan kH Abdullah
syukri bahwa.

KH badri pernah mengatakan persemaian guru
guru Islam. Sehingga mengjarkan ajaran Agama
Islam.

Dan dulu pernah Ustadz Atim Husnan bahwa
KMI adalah persemaian atau menyiapkan guru.
Terlepas dari itu Mu’allimin itu, jadi dulu kata
kata kata Mu’allimin itu sebuah system
Pendidikan 1900 san atau saat ini di sebut
sanawiyah atau Aliyah. Dan itu dilakukan di
pesantren pesantren tradisional baik NU atau
Muhammadiah. Skr kata Mu 'allimin, dugunakan
menjadi utama seperti tebu iReng mengunakan
Madrasah — Mu’allimin dengan  varian
Mu’allimin, dan pesantren yang lama seperti
Tambak = Beras = program  Pendidikannya
mengunakan Mu 'allimin. Akhirnya pada waktu
itu merupakan sistempendidikan dibeberapa
pesantren tidak digunakan terutama pesantren
berbasis NU senang mengunakan kata salafiyah
atau  asriyah. Mahkan di Jogja masih
mengunakan Muallaimin.

Nah sejak KH Imam zarkasyi sekolah di padang
Panjang maka pondok Gontor mengunakan
istilah Mu’allimin dengan mempopulerkan kata
Mu’allimin adalah system Pendidikan. Yang
akhirnya orang meyakini Mu allimin miliknya
Gontor. Hal ini sama halnya dengan pasta gigi
dimana pastagigi sebelumnya namanya Odol
dan kemudian muncul pepsoden maka orang
kenalnya pastagigi ya pepsoden.
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Yang tau adalah Ustadz Amal, sehingga
mengukan kulliatul Mu 'allimin ini adalah ijtihad
KH Imam Zarkasyi sebagai penelu atau peramu
sistem Mu’allimin tidak sama persis dengan
sistem Mu’allimin sebelumnya, nah ketika
sistem Mu allimin.

PP,DK

Tentunya untuk menjalankan itu kita memiliki
program panca jangka pondok untuk mencapai
tujuan tersebut. Panca jangka untuk menuju hasil
tersebut Langkah Langkah langakahnya adalah

Pendidkan dan pengajaran, maka seluruhnya
kegiatan harus mencaju pada tujuan Pendidikan
dan pengajaran

Kaderisasi itu perlu, kaderisasi dalam segala
bidang karena banyak kebutuhan pondok ini
yang kita urus. Seperti urusan kebun/ sawah,
peternakan, perekonomian maka butuh kader
untuk ningkatkan kualitas dan kapasitas.

Tidak ~ cukup  kaderisasi ~saja  untuk
keberlangsungan  setiap ~ program  sebuah
Lembaga perlu adanya sumber dana, maka
Langkah  pondok = kita adalah adanya
khizanatullah. ~ Sehingga segala kebutuhan
pondok perlu kita penuhi dengan jiwa
kemandirian. Menciptakan usaha usaha mandiri
yang menjadi sumber dana untuk menghidupkan
pondok kita. Dengan program proteksi ekonomi
pondok semakin berkembang dari pondok untuk
pondok, kita tidak memonopoli. Sehingga
dengan demikian kita dapat memproteksi segala
perekonomian yangada. Langkah kedua adalah
centralisasi keuangan yang ada dari berbagai
sumber yang ada. Dengan centralisasi ini kita
dapat melakukan subsidi silang. Diaman ada
kekuarangan maka bisa di cover Bersama. Ini
juga salah satu wujud kebersamaan.
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Langkah selanjutnya adalah kesejahteraan,
kesejahteraan itu bukan hanya berbentuk uang
saja namun penciptaan lingkungan, tugas,
sehingga sluruh aspek yang ada baik sikologis,
kejiwaan dan biologis menjadi sejahtera.

Sekarang Langkah Langkah sudah ada tinggal
kita menjalankanya tentunya dengan jiwa yang
harus kita pegang tuguh.

DK

Di pondok ini kurikulum kita bersifat integrative
kurikulum yaitu apa yang di lihat di dengar dan
di rasakan atau di alami oleh santri adalah
kurikulum.: Dari bagnun tidur hingga tidur
Kembali itu adalah kurikulum termasuk tidurnya
pun juga masuk dalam kurikulum. Maka,
pondok ini bila di pecah bentuk kurikulumnya
ada intrakurikuler yang itu fokus paa materi
peljaran atau ajaran yang ajarkan di kelas. Ada
lagi, kokurikuler itu adalah- seluruh aspek
kehiduapn diluar kelas baik itu kegiatan di rayon
(asrama), atau kelas sore dan kelas malam
tujuanya ko itu dalah mendukung dari apa yang
dipelajari - dikelas, untuk  meningkatkan
kecakapan personality terdapat ekstrakurikuler
dengan berbagai program kegiatan untuk
meningkatkan kualitas dan kapasitas santri.

Nah untuk memperkuat nilai Pendidikan
danpengajaran diketiga kurikulum itu terdapat
hident kurikulum, yaitu segala nilai dan system
yang dijalankan oleh seluruh warga pondok ini.
Ya bisa berupa disiplin atau aturan dan arahan
baik dari kiai, guru dan pengurus.

DK,DP

Bagaimana evaluasi untuk semua kurikulum ?

Ya evalusi di gonto itu di bagi menjadi dua
tertulis dan tidak tertulis. Tertulis itu melalui tes
ujian tertulis, baik awal semester dan juga akhir
semester itu pada intrakurikuler sedangkan
ekstrakurikuler juga ad ujian tertulis atau tes
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capaian pengetahuan di beberapa kegiatan
seperti  kepramukaan, Bahasa dan juga
jurnalistik. Lainya mengunakan tes tidak tertulis
atau biasanya kita sebut dengan ujia raktek.

Nah hasil tersebut untuk mengukur kapasitas
satantri dan juga capaian prestasi santri. Hasil
evaluasi berupa summative sehoingga terukur
tercapainya presatasi santri tersebut.

Nah ada lagi, bahwa evaluasi di Gontor juga
melalui observasi baik itu pengurus, guru dan
serta jajaran direktur dan pimpinan.

Untuk menilai kesuksesan kurikulum Mualimin
Gontor, kami menggunakan berbagai macam
metode evaluasi seperti. ujian akademik,
observasi  keterampilan, dan - pengamatan
terhadap karakter peserta didik. Selain itu, kami
juga melakukan evaluasi secara berkala untuk
mengevaluasi  efektivitas: kurikulum  dan
melakukan perbaikan jika diperlukan.

DK,DP

Bagimana model pengembagnan kurikulum
Muallimiin

Perlu diingat bahwa, di pondok kit aitu tidak ada
perubahan yang ada adalah kata pengembanga.
Di Gontor tidak ada perubahan namun adanya
pengembangan. Sehingga tidak ada perubahan.
Dengan kata lain dengan pengembangan yang
perubahannya yang didasari oleh kebutuhan
santri, Lembaga dan juga, tuntutan zaman.
Seperti contohnya kebutuhan di Lembaga atau
pondok itu sendiri membutuhkan penyesuaian
nama seperti materi matematika, yang
sebelumnya al jabar.

Salah satu syiar pondok adalah “almuhafadzhoh
alakodimi sholeh, wa taghyiru ilal kamal”
menjaga nilai dengan baik dan pengembangkan
menuju kepada kesempurnaan. Maka, ya kalua
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dilihat tentunya pengembagnan itu harus ada
untuk menuju kesempurnaan sesuai dengan
kebutuhan pondok, santri dan juga masyarakat.

PP,DP

Apa orientasi Pendidikan dan pengajaran di
pondok ustadz?

Orientasi Pendidikan dan pengajaran di pondok
ini, yang pertama adalah kemasyarakatan.
Dimana sesuai dengan tujuan dari pondok kita,
mencetak warganegara yang beriman bertaqwa
kepada Allah serta berkhidmah kepada negara
dan agama. Selainitu Pendidikan dan pengajaran
kita berorientasi pada Keislaman, Keilmuan.
Dan hal ini juga salah satu aspek dalam
mengembangkan kurikulum yang ada di Gontor.

DK

Bagaimana gontor melakukan pengembagnan
kurikulumnya ustadzi ?

Ada beberapa tahapan dalam mengembagkan
kurikulumnya tentunya berdasarkan data dari
evaluasi yang dilakukan pihak terkati yaitu dari
segi akademis Bersama direktur KMI dan pada
ko dan ekstra kurikuler Bersama direktur
kepengasuhansatri.

Lain dari pada itu, Pondok Modern Gontor atau
yang lebih dikenal sebagai Gontor adalah
sebuah lembaga pendidikan Islam di Indonesia
yang berfokus pada pendidikan Islam dan
pengembangan karakter. Gontor memiliki
pendekatan holistik dalam pengembangan
kurikulumnya, yang meliputi aspek keilmuan,
akhlak, dan keterampilan praktis.

Proses pengembangan kurikulum di Gontor
melibatkan partisipasi aktif dari guru dan siswa.
Para guru berperan dalam merancang
kurikulum yang sesuai dengan standar
pendidikan Islam dan kebutuhan masa kini.
Mereka mengadakan pertemuan rutin untuk
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membahas perbaikan dan penyesuaian
kurikulum. Selain itu, masukan dari siswa juga
dianggap penting dan menjadi pertimbangan
dalam pengembangan kurikulum.

Kurikulum Gontor terdiri dari beberapa
komponen utama. Pertama, ada komponen
keilmuan yang meliputi studi agama, bahasa
Arab, bahasa Inggris, matematika, ilmu
pengetahuan alam, dan ilmu sosial. Kedua, ada
komponen pembentukan akhlak yang
menekankan nilai-nilai Islam, etika, dan moral.
Ketiga, ada komponen pengembangan
keterampilan praktis seperti pertanian, tata
busana, dan kerajinan tangan.

Santri dilibatkan dalam pengembangan
kurikulum yang hal ini melihat dari kebutuhan
santri pada yang akan mendatang. Seperti
contohnya, santri kedepan membutuhkan materi
dalam menghadapai jenjang berikutnya yaitu
fakultas kedokteraan. Namun bukan materi
materinya yang dirubah namun kegiatanya yang
di kembangkan. Jadi mengambil data bukan
dengan wawancara namun dengan observasi
dari kebutuhan santri. Conothnya lain adalah
seperti persiapan kuliah kemesir, dalam
persiapan ini santri bahasanya lebih di
kembangkan dan pengembagnan Bahasa juga
ditingkatkan.

Dari pihak pemerintah, KMI sat ini di
muadalahkan diantara sayrat muadalah adalah
adanya 4 mata pelajaran y aitu Bahasa
Indonesia, kwarganegaraan, matematika dan
yang keempat [PA/IPS. Ini menjadi tutnutun
dari regulasi pemerintah. Contoh konkritnya
KMI harus memenubhi hal tersebut.

DK

Kenapa ustadzi di Gontor pola Pendidikan dan
pengajaranya 6 tahun ?
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Kenapa di Gontor itu ada kelas 1sampai kelas 6,
hal ini dikarenakan materi yang diberikan itu
berdasarkan  rangkaian  Pendidikan  dan
pengajaran. Seperti contohnya: dalam ilmu Fikih
kelas 1dan 2 itu adalah fikih tqlid yang tidak
perlu didiskusikan. Dan kelas 3 dan 4 adalah
Figih athar dimana materi yang diberikan
dengan Hadist yang shohih dengan bulughul
marom. Di kelas 3 dan 4 itu mulai membukaakan
ilmu lebih luas berdasarkan Hadist. Dan keals 5
dan 6 adalah Figih muqoronah. Dari sini
diajarkan lebih luas lagi karena santri
dihadapkan  dengan  berbagai pandangan
madzhab sehingga nanti santri itu tidak lagi
kaget dengan adanya sebuah perbedaan.

Dari sini, kenapa konsep pendidikanya 6 tahun,
KH Imam Zarkasyi meramu kurikulum terseut
agar santrinya kelak dapat menjadi guru baik
untuk diri sendiri dan orang lain, sehingga
memiliki bekal yang matang dan dalam. Seiring
berjalanya waktu maka Gontor
mengembangkan rangkaian pengajaran tersebut
menjadi program Intensif, ini untuk santri yang
sudah minimal lulus SMP atau sederajat.
Sehingga menjadi programkelas 1 intensif dan
3 intensif. Maksudnya di kelas I intensive
mempelajari materi kelas 1 dan 2, sedangkan
kelas 3 intensiv mempelajari matei kelas 3 dan
kelas 4. Namun tidak ad akelas 5 intensif atau
enam, program ini kelas lima dan enam tepat
haus di lewati oleh santri hal itu materi kelas 5
membutuhkan pendalaman dan juga masa
pengembangan karena materi lebih luas selain
itu dalam pindang pendidikanya kelas 5 dan 6
memiliki peran penting untuk mendidik
danmengawa adek kelasnya.

PP,DK,DP

Bagaimana Gontor melibatkan beberapa aspek
dalam pengembangankurikulum?
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Gontor senantiasa berupaya untuk memastikan
bahwa kurikulum yang dikembangkan relevan
dengan tuntutan zaman dan kebutuhan siswa.
Kami melakukan tinjauan rutin terhadap
kurikulum, mengadakan pertemuan dengan
berbagai pihak terkait, seperti alumni, orang tua
siswa, dan para ahli pendidikan, untuk
mendapatkan masukan dan saran. Kami juga
mengikuti perkembangan terkini dalam bidang
pendidikan dan menyelenggarakan pelatihan
rutin -~ untuk guru agar mereka dapat
memperbarui - pengetahuan dan keterampilan
mereka.

Namu perlu diketahui. bahwa pengembangan
kurikulum di Gontor merupakan bagian integral
dari upaya kami dalam membentuk generasi
yang berkualitas, berakhlak mulia, dan siap
menghadapi tantangan masa depan. Kurikulum
kami senantiasa diperbarui untuk memastikan
bahwa siswa mendapatkan pendidikan yang
holistik dan sesuai dengan tuntutan zaman.
Tentunya sesuai dengan cita-cita pendiri.

DK,DP

Apa filosofi yang mendasari pengembangan
kurikulum di Gontor?

Filosofi ~yang mendasari pengembangan
kurikulum di Gontor adalah integrasi antara
keilmuan;- akhlak, dan keterampilan praktis.
Gontor memiliki keyakinan bahwa pendidikan
yang holistik harus mencakup aspek intelektual,
moral, dan praktis. Dengan memadukan
keilmuan agama, pendidikan karakter, dan
pembelajaran  keterampilan  praktis, kami
bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang
berakhlak mulia, berpengetahuan luas, dan siap
menghadapi kehidupan nyata.

Ya karena ujuan utama kurikulum di Gontor
adalah menghasilkan lulusan yang memiliki
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pemahaman yang mendalam tentang ajaran
Islam, memiliki karakter yang kokoh,
berkomitmen pada nilai-nilai kebenaran dan
keadilan, serta mampu menerapkan pengetahuan
dan keterampilan praktis dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, Gontor juga bertujuan
untuk mempersiapkan lulusan yang siap untuk
menghadapi tantangan masa depan, baik dalam
dunia akademik maupun dunia profesional, serta
mampu berkontribusi positif bagi masyarakat
dan umat manusia secara luas.

DK

Nah bagaimana ust gontor dapat memantau
keberhasilan kurikulum Mu allimin yang
dijalankan di Gontor?

Gontor memiliki pendekatan yang komprehensif
dalam memastikan tujuan-tujuan  kurikulum
tercapai. Kami memiliki sistem pemantauan dan
evaluasi yang berkelanjutan untuk mengukur
pencapaian siswa dalam aspek keilmuan, akhlak,
dan keterampilan praktis. Selain itu, kami juga
memberikan - perhatian pada pengembangan
kemampuan guru melalui pelatihan dan
bimbingan. Kami senantiasa berupaya untuk
meningkatkan  kurikulum  sesuai  dengan
perkembangan pendidikan dan kebutuhan
zaman.

DK,DP

Berkenaan dengan evaluasi kurikulum di gontor
bagaimana cara gontor mengevaluasi
pengembagnan kurikulum Mu ‘allimin itu ust?

Evaluasi meripakan aspek penting dalam
perkembagnan Lembaga. Gontor melakukan
evaluasinya dengan tertulis dan tidak tertulis.
Dimana yang tertulis untuk mengumpulkan data
summative. Namun evalusi yang tidak
tertulisadalah dengan pengarahan dan hasil
evaluasi setiap kegiatan yang dilakukan oleh
pengurus atau tugas yang di berikan. Seperti
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contohnya adalah sebelum melaksanakan
kegiatan atau tugas pengurus memberikan
arahan berdasarkan evaluasi dan setelah
melakukan tugasnya mereka kumpul untuk
mengadakan evaluasi hsil kerja.

Evaluasi juga di adakan dengan pihak external.
Seperti contohnya melalui kegiatan kunjungan
pesantren alumni sehingga kiai atau direktur
mengevaluasi dari  hasil Pendidikan dn
pengajaran di Gontor. Lain dari pada itu,
berdasarkan kebutuhan santri persiapan untuk
program Pendidikan jenajng berikutnya bagi
santri yang melanjutkan ke kedokteran, sehingga
kiai memberikan kebijakan untuk memperkuat
lagi di materi exact. Salah satu upayanya dalam
mewadahi pengembangan tersebut ya..dengan
adaya exact club.

Sedangkan bila kmembahas bagaimana evaluasi
ko dan ekstra kurikuler, Pesantren Gontor, kami
melakukan evaluasi kegiatan kokurikuler dan
ekstrakurikuler menggunakan beberapa metode.
Pertama, kami mengumpulkan data terkait
kegiatan yang dilaksanakan, seperti partisipasi
santri, jenis kegiatan, durasi, dan hasil yang
dicapai.

Dan untuk intrakurikuler ada dua jenis ujian
yaitu ujian lisan dan ujian tertulis disetiap
semester. Hasil tersebut akan dijadikan tolak
ukur tingkat pencapaian presaasi belajar santri.
Tentunya kebijakan pengembangan kurikulum

juga.

Kami mengumpulkan data melalui berbagai
sumber, termasuk catatan partisipasi siswa,
laporan kegiatan, dan data yang diperoleh dari
staf pendidikan yang terlibat dalam kegiatan.
Kami juga mengadakan pertemuan dan diskusi
dengan pengajar dan pembimbing kegiatan
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untuk mendapatkan informasi lebih lanjut
tentang kegiatan yang dilaksanakan.

Selanjutnya, kami melakukan observasi
langsung terhadap kegiatan kokurikuler dan
ekstrakurikuler. Hal ini dilakukan untuk
mengamati secara langsung bagaimana santri
terlibat dalam kegiatan, interaksi antara mereka,
dan sejauh mana tujuan kegiatan tercapai.

Tim evaluasi dari Gontor melakukan kunjungan
ke lokasi kegiatan dan mengamati proses
pelaksanaannya. Mereka melihat bagaimana
santri terlibat- dalam kegiatan, bagaimana
pengajar atau pelatih memberikan pengajaran
atau pelatihan, dan apakah kegiatan tersebut
berjalan sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan.

Focus

Bagaimana model Implementasi model
pengembagnan Kurikulum Mu ‘allimin di
Pondok Modern Darussalam Gontor.

Pondok ini menjalankan kurikulumnya sudah
sejak lama, toh kurikulum yang di bangun di
gontor terus saja ada pekembangan. Itupun
untuk menuju kesempurnaan. Kurikulum
dengan model yang terintegrasi di benahi
berdasarkan pengalaman dan ikhtiyar para
pimpinan dan pemangku kebijakan.

Kebijakan dalam pengembangan kurikulum
tentunya juga berdasarkan evaluasi yang
dilakukan oleh pimpinan beserta jajaranya. Kita
mendapatkan Amanah untuk mengawal
kurikulum tersebut agar berajalan sebagaimana
mestinya. [tupun juga masih ada saja disana
sini kekurangan yang ada. Namun prinsip
pondok yaitu kemandirian menjadikan mudah
lankah kami dalam meningkatakan kurikulum
yang ada. Kami membuat bahan materi atau
buku sendiri yang di kawal oleh bagian litbang
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kurikulum. Materi juga terus kita sesuaikan
dengan melihat kondisi yang terkini. Seperti
contohnya, dalam buku geografi tetunya jumlah
propinsi dan juga isi materi disesuaikan dengan
keadaan yang sekarang, ilmu kimia dasar juga
kita sesuaikan dengan kebutuhan saat ini yang
bekerjasama dengan UNIDA. Dalam dirasah
Islamiah pun juga kita sesuaikan.

Pneyesuaian ini tidak mengurangi tujaun
kurikulum KMI dalam meningkatkan
pengetahuan dan nilai pondok, justru kita
perkuat untuk menuju arah tujuan pondok.
Tetap menyesuaikan itu.

Beberapa Langkah yang kita lakukan dalam
implementasi kurikulum yaitu. tahap pertama
team penelitian dan litbang mengumpul
beberapa evaluasi yang di dapat dari lapangan
baik itu kajian materi dan kebutuhan materi
terkini. Tahap berikutnya biasanya kita
koordinasi dengan pakar pad bidang tersebut,
lalu pembahasan terkati hal yang perlu di
kembangkan mana yang di tetapkan mana. Hail
musyawarha tersebut di rapatkan Kembali pada
Langkah koordinasi Bersama direktur KMI
menentukan pengembangan yang ada, Langkah
berikutnya musyawarah Bersama bapak
pimpinan dan kemudian merevisi dari arahan
bapak pimpinan. Langkah berikutnya adalah
sosialisasi dilanjutkan tahap pelaksanaan dan
dala pelaksanaanpun tetap kita evaluasi untuk
masukan dari evaluasi tersebut.

Factor apa yang sanagat mempengaruhi dalam

Pier education dalam Pendidikan dan
pengajaran di Pondok Modern Gontor menjadi
peranpenting dalam membentuk kareakter
pemimpin dan penanaman nilai Pendidikan dan
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pengajaran. Santir mendapat pelajaran dan
ajaran.
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Lampiran

Wawancara dengan Al Ustadz Ahmad Suharto, M.Pd

Wawancara dengan Wakil Direktur KMI Al Ustadz Drs.H. Sutrisno Ahmad

Wawancara dengan Wakil Direktur KMI Al Ustadz H. Farid Sulistiyo Lc
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Wawancara dengan Al ustadz Drs, H. Rifat Husnul Ma’afi, MA
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Dokumentasi Observasi Program Kegiatan

Pembelajaran di kelas
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Ujian praktek mengajar

e —

Kegiatan ekstrakurikuler
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